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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil uji fitokimia EUUJU-E95% dan EUUJU-E96% diketahui 

kedua ekstrak tersebut positif mengandung kelompok senyawa  flavonoid, 

tanin,alkaloid, saponin dan triterpenoid.  

2. Indikator EUUJU-E95% dan EUUJU-E96% memiliki presisi yang baik dalam 

titrasi asam kuat-basa kuat, asam kuat-basa lemah, asam lemah-basa lemah dan 

asam lemah-basa kuat. 

3. Indikator EUUJU-E95% dan EUUJU-E96% memiliki akurasi yang baik dalam  

titrasi asam kuat-basa kuat dan asam kuat-basa lemah, sedangkan dalam titrasi  

asam lemah-basa lemah dan asam lemah-basa kuat kurang memiliki akurasi 

yang baik. 

4. Eisiensi biaya biaya untuk produksi indikator ekstrak EUUJU-E95% adalah 

Rp. 155.445, tetapi kurang efisien untuk produksi EUUJU-E96% karena lebih 

mahal dari harga indikator  fenolftalein, yakni rugi sebesar Rp.85.755. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa hal yang disarankan: 

1) Penelitian lain dapat melanjutkan penelitian ini untuk titrasi menggunakan 

sampel lainnya. 

 2)  Dalam penelitian ini selama perlakuan titrasi tidak disertai pengukuran PH 

larutan sehingga pada titrasi asam lemah-basa kuat dan asam lemah-basa 

lemah memberikan hasil yang kurang akurat untuk penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan sambil mengukur PH larutan. 

3)    Penulis menyarankan kepada siswa-siswa dalam melakukan praktium 

titrasi asam-basa harus memperhatikan dengan baik dan fokus, supaya hasil 

akhir titrasi diketahui dengan tepat dengan terjadinya perubahan warna. 

4)   Prosedur dalam penelitian ini dapat digunakan atau dikembangkan untuk 

pembelajaran kimia di sekolah 

5)  Untuk aplikasi di lapangan yakni di sekolah dapat menggunakan etanol 95% 

grade medis untuk  maserasi umbi ubi jalar ungu karena pelarut ini mudah 

didapat dan harganya lebih murah. 
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